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ABSTRAK 

TOLCHAH MANSOER PELETAK DASAR ORGANISASI IKATAN 

PELAJAR NAHDLTUL ULAMA (IPNU) TAHUN 1954-1961 M. 

IPNU adalah organisasi pelajar putra Nahdlatul Ulama yang didirikan 

secara resmi di Semarang pada 24 Februari 1954 M, dalam konferesi besar LP 

Ma‟arif NU, berawal dari gagasan Tolchah Mansoer. Konferensi memilih Tolchah 

sebagai ketua umum Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (PP IPNU). 

IPNU bergerak di bidang kepelajaran dan pengkaderan karena sebagai terobosan 

baru untuk NU dalam melakukan kaderisasi. Tolchah sebagai pendiri, ia 

mempunyai prinsip yang kaut bagi keberlangsungan IPNU yaitu merupakan 

organisasis pelajar yang dapat mewadahi semua pelajar umum, pelajar pesantren 

dan juga mahasiswa NU. Ia pemegang kekuasaan dan keputusan tertinggi dalam 

IPNU, ia dikatakan sebagi peletak dasar dari organiasasi IPNU. 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah peran Tolchah dalam 

mendirikan dan sebagai peletak dasar organisasi IPNU, yang mana ia pernah  aktif 

di Pelajar Islam Indonesia (PII) sebagai ketua cabang dan daerah, selanjutnya 

menjabat di PB PII. Masalah ini mengacu pada kerangka pemikiran bahwa 

lahirnya IPNU, sebagai pemecah dari organisasi pelajar Islam yang sudah 

dibentuk. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan biografi dan 

menggunakan teori fanatisme primordial, berdasar para konsep yang digunakan 

dalam penelitian ini ada dua yaitu konsep organisasi, peletak dasar dan social 

movement. Metode penelitian yang dipakai adalah metode sejarah yang terdiri dari 

heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi sebagai hasil akhir dari 

penelitian sejarah. Pengumpulan data dilakukan melalui pene mdalam penelitian 

ini memanfaatkan studi pustaka, sedangkan analisis data beserta pengumpulannya 

menggunakan metode kualitatif, sehingga mengandalkan komprehensif dari 

sumber-sumber yang ditemukan. 

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa kontribusi Tolchah sangat besar 

dalam perjalanan NU khususnya IPNU. Lahirnya IPNU merupakan gagasan 

Tolchah yang merasaksan kegelisahan dalam PII, karena tidak mengakomodasi 

dengan baik para kader pelajar dan santri NU. IPNU sebagai langkah awal 

kaderisasi kaum muda NU. Tolchah dikatakan sebagai peletak dasar organisasi, 

segala kebijakan dan keputusan tertinggi dalam IPNU dipegang oleh Tolchah 

sebagai ketua sesuai PD/PRT sebagai dasar dari organisasi IPNU. Terpilih empat 

kali periode sebagai ketua umum PP IPNU. Konsisten dalam melakukan 

muktamar setiap dua tahun sekali, Tolchah juga membela IPNU dari isu-isu 

politik pada saat itu, dan memperluas cabang-cabang sampai di seluruh Indonesia 

tidak hanya di daerah Jawa. IPNU berkembang pesat di tangan Tolchah, dapat 

dilihat dari kegiatan dan tindakan yang dilakukan, seperti konsolidasi, sosialisasi 

dan perjuangan-perjuangannya dalam membela IPNU dari isu-isu negatif. Adanya 

rasa cinta yang mendalam, sehingga hal inilah yang memperlihatkan militansinya 

terhadap NU. 

 

Kata kunci: Tolchah Mansoer, Organisasi, IPNU   

  



vii 

 

PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN
1
 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts Te dan es ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz De dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan ye ش

 Shad Sh Es dan ha ص

 Dlad Dl De dan el ض

 Tha Th Te dan ha ط

 Dha Dh De dan ha ظ

 ain „ K     koma terbalik di„ ع

atas 

 Ghain Gh Ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

                                                           
1
Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam 

(Yogyakarta: Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, 2010), hlm. 44-47. 
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 Ha H Ha ه

 lam alif La El dan a لا

 Hamzah ‟ A postrop ء

  Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fatẖah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dlammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 

َ  ي  fatẖah dan ya Ai a dan i 

َ  و  fatẖah dan wau Au a dan u 

Contoh:  

 ẖusain :  حسين

 ẖauli :   حول

3. Maddah 

Tanda Nama Huruf  Latin Nama 

 Fatẖah dan alif Â a dengan caping di atas ض ا

ي  Kasrah dan ya Î i dengan caping di atas ض 

 Dlammah dan ض و

wau 

Û u dengan caping di atas 

 

4. Ta Marbuthah 

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi kharakat sukun, 

dan transliterasinya adalah / h /. 
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b. Kalau kata yang diakhiri dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang 

bersandang / al /, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah 

ditransliterasi dengan / h /. 

Contoh:  

 Fâtimah :      فا صمة 

مةمكّة المكرّ   : Makkah al-Mukkaramah 

5. Syaddah 

Syaddah / tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf  yang sama 

dengan huruf yang bersaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanâ :  ربنّا

 nazzala :  نّسل

6. Kata Sandang 

Kata Sandang“  ال “ dilambangkan dengan “ al “, baik yang diikuti dengan 

huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

Contoh:  

 al-syams : الشمص

  al-ẖikmah :  الحكمة
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللِّّ الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ 
ل  اَلَْْمْدُ  ّٰ نْ يَا وَا لِل لَامُ عَلَى أَشْرَفِ رَبِّ الْعَالَمِيَْْ وَبِهِ نَسْتَعِيُْْ عَلَى أمُُوْرِ الدُّ لَاةُ وَالسَّ يْنِ وَالصَّ لدِّ

دٍ وَعَلَى آلهِِ وَصَحْبِهِ أَجْْعَِيَْْ   الْْنَْبِيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَْْ سَيِّدِناَ مَُُمَّ
Segala puji hanya milik Allah swt., Tuhan Pencipta dan Pemelihara alam 

semesta. Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada Baginda Rasulullah saw., 

manusia pilihan pembawa rahmat bagi seluruh alam. 

Skripsi yang berjudul “Tolchah Mansoer Peletak Dasar Organisasi Ikatan 

Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) Tahun 1954-1961 M” ini merupakan upaya 

penulis untuk memahami kontribusi Tolchah Mansoer dalam mengembangkan 

organisasi pelajar Islam yang lahir pada tahun 1954 dan diberinama IPNU. Dalam 

kenyataannya, proses penulisan skripsi ini ternyata tidak semudah yang 

dibayangkan. Banyak kendala yang menghadang selama penulisan skripsi ini.  

Oleh sebab itu, jika skripsi ini akhirnya (dapat dikatakan) selesai, maka hal 

tersebut bukan semata-mata karena usaha penulis, melainkan atas bantuan dari 

berbagai pihak. 

Prof. Dr. H. Machasin, M.A. sebagai pembimbing adalah orang pertama 

yang paling pantas mendapatkan penghargaan dan ucapan terimaksih setinggi-

tingginya. Di tengah-tengah kesibukannya yang cukup tinggi, ia selalu 

menyediakan waktu, pikiran, dan tenaga untuk mengarahkan dan memberikan 

petunjuk kepada penulis. Oleh karena itu, tidak ada kata yang paling indah untuk 

disampaikan kepada beliau selain ucapan terima kasih sedalam-dalamnya diiringi 
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doa semoga jerih payah dan pengorbanannya, baik moril maupun materiil, dibalas 

yang setimpal di sisi-Nya. 

Ucapan terima kasih disampaikan pula kepada: 

1. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam (SKI), 

serta seluruh dosen yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu di 

Jurusan SKI yang telah memberikan bekal ilmu dan pengetahuan yang 

baik kepada penulis. 

3. Dosen Penasehat Akademik, Dr. Sujadi, M.A. yang selalu memberikan 

motivasi untuk tetap bertahan dalam menempuh perkuliahan. 

4. Kedua orang tua penulis; Bapak M. Daerobi dan Ibu Supriyati, 

terimaksih yang mendalam disertai rasa haru dan hormat, bapak ibu 

yang membesarkan, mendidik, dan selalu memberi perhatian yang besar 

kepada penulis sehingga penulis dapat mengerti perjuangan hidup ini. 

Segala doa dan curahan kasih sayang yang mereka berikan tidak lain 

adalah demi kebahagiaan penulis. 

5. M. Farid Syafa‟at, Ali Masykur, M. Syafiq, Ika Salamatul, Faizun, 

Faidzul Minan, Imron Rosyadi, dan saudara-saudaraku yang lain. 

Keluarga Besar Moh. Nawawi dan Keluarga Besar Sudarto, yang selalu 

membesarkan hati penulis dan selalu ada dengan penuh cinta dan kasih 

sayang untuk penulis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tolchah Mansoer merupakan tokoh penting di NU, meskipun tidak terlalu 

populer dalam berbagai literatur sejarah  NU. Perannya dalam NU tidak bisa di 

abaikan. Ia lahir di Malang pada 10 September 1930 dari ayah dan ibunya 

keturunan Madura. Sejak kecil, saat masih tinggal di Malang, ia adalah aktivis di 

berbagai organisasi perlawanan terhadap kolonialisme. Berbekal pengalamannya 

dan hobi berorganisasi, semangatnya mengantarkan untuk bergabung dengan 

organisasi-organisasi di Yogyakarta.
1
 

Pada tahun 1951 Tolchah merantau ke Yogyakarta untuk melanjutkan 

pendidikannya,  ia menjadi mahasiswa Universitas Gajah Mada (UGM) dan 

belajar di jurusan Hukum dan Tata Negara, Fakultas Hukum Ekonomi Sosial 

Politik (HESP). Secara umum, ia merupakan sosok yang pandai, disiplin, tegas, 

bersahaja, cerdas dan juga dikenal sebagai autodidak karena rajin mempelajari 

ilmu agama dan ilmu umum dengan membaca buku-buku dan memperdalamnya 

dengan analisis sendiri, selain itu ia aktif mengikuti diskusi berbagai ilmu. 

Tolchah selain pandai dalam ilmu umum, ia juga pandai dalam ilmu keagamaan. 

Ilmu agama ia peroleh saat ia masih menempuh pendidikan SMA di Malang, ia 

pernah menjadi santri di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang yang didirikan 

oleh K.H. Hasyim Asy‟ary dan Pondok Pesantren Al-Hidayah Lasem yang diasuh 

                                                           
1
Caswiyono Rusydie Cakrawangsa, KH. Moch. Tolchah Mansoer Biografi Profesor NU 

yang Terlupakan, (Yogyakarta: LkiS, 2009), hlm. 18. 
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oleh K.H. Ma‟shum. Saat di Yogyakarta ia menuntut ilmu keagamaan di Pondok 

Pesantren Krapyak dan sering berdiskusi dengan K.H. Ali Makshum.
2
 

Kegemaran dalam berorganisasi mengantarkan Tolchah menjadi aktivis 

kemahasiswaan di Yogyakarta. Ia adalah sosok aktivis dan intelektual yang 

konsisten memegang prinsip dan idealisme. Ditengah arus deras kepentingan 

politik pada saat itu, ia tetap memegang teguh prinsipnya. Hal ini dapat dilihat 

dari perannya di NU ketika bersama beberapa mahasiswa NU yang saat itu masih 

terbilang sedikit merintis organisasi pelajar yang selanjutnya diberi nama Ikatan 

Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU). 

Pasca Indonesia merdeka dan sebelum IPNU berdiri sudah banyak lahir 

organisasi-organisasi pemuda dan pelajar. Organisasi pelajar di Indonesia diawali 

dengan berdirinya Ikatan Pelajar Indonesia (IPI) sebagai organisasi atau gerakan 

pelajar yang mewadahi seluruh pelajar umum dari semua golongan. IPI lebih awal 

berdiri dan berkembang daripada organisasi khusus pelajar Islam, yang 

berkembang di bawah organisasi keagamaan. Tujuan berdirinya IPI yaitu 

menyatukan seluruh pelajar dari semua golongan di Indonesia, baik dari sekolah 

umum maupun dari sekolah berbasis keagamaan.
3
  

IPI berdiri pada 27 september 1945, hasil dari putusan Kongres Pemuda 

Pelajar Jawa Madura, dihadiri oleh perwakilan-perwakilan gabungan sekolah 

menengah yang dilaksanakan di Stadion Kridosono Yogyakarta. Saat itu terpilih 

Anton Sulaiman seorang mahasiswa Sekolah Tinggi Kedokteran Jakarta sebagai 

                                                           
2
Wawancara dengan Choirotun Chisaan selaku anak Tolchah mansoer pada 23 agustus 

2017 di Pondok Pesantren Sunni Darusalam Sleman, Yogyakarta. 
3
 Djayadi Hanan, Gerakan Pelajar Islam di Bawah Bayang-Bayang Negara (Yogyakarta, 

PB PII&UII Press, 206), hlm. 60. 
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ketua. Beberapa tahun setelah berdiri, IPI menjadi wadah bagi para pelajar, 

pemuda dan mahasiswa, dalam hal-hal yang berkaitan dengan kepemudaan dan 

kepelajaran. Tetapi dalam perkembangannya, beberapa anggota IPI dari kalangan 

mahasiswa merasa kecewa, hal ini karena IPI ikut serta dalam partai politik,
4
 

selain itu IPI sebagai organisasi yang lebih berorientasi pada kepemudaan dan 

kepelajaran sudah terpengaruh paham komunis.
5
  

Selain itu, para mahasiswa dan pelajar dari kalangan umat Islam merasa 

tidak mendapatkan keadilan. Para pelajar Islam merasa tidak terakomodasi dengan 

baik, karena IPI lebih didominasi oleh pemuda umum yang tidak mengaspirasi 

dari pelajar Islam. Hal itu  menimbulkan perpecahan di dalam organisasi IPI, 

sehingga ada beberapa anggota yang keluar dari IPI, seperti Yoesdi Ghozali, 

Anton Timur Djaelani dan teman-temannya. Keluarnya Yoesdi Ghozali dan 

Anton Timur Djaelani dari IPI menimbulkan pemikiran baru untuk mendirikan 

organisasi pelajar yang dapat mewadahi seluruh pelajar khusus Islam dari seluruh 

lapisan umat Islam. 

Akibat perpecahan ini pelajar Islam yang tidak terakomodasi  

mengundurkan diri dari IPI. Hal ini merupakan masalah yang serius, pada tanggal 

25 Februari 1947 Yoesdi Ghozali mendapatkan gagasan untuk memecahkan 

permasalahan tersebut. Gagasan terinspirasi dari keberadaan Jong Islamieten 

Bond (JIB) yang pernah eksis sebagai munculnya organisasi baru dengan maksud 

untuk menyatukan para pelajar Muslim di sekolah-sekolah sekuler dan sekolah 

                                                           
4
Yudi latif, Intelegenisa Muslim dan Kuasa: Geneologi Intelegensia Muslim Indonesia 

Abad Ke-20. (Bandung: Mizan Media Utama, 2005), hlm. 429. 
5
Hanan, Gerakan Pelajar Islam di Bawah Bayang-Bayang Negara,  hlm. 61. 
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berbasis keagamaan dalam rangka menciptakan intelek-ulama dan ulama-intelek, 

yang dipandang perlu untuk memperkuat Islam dalam perjuangan nasional.
6
  

Gagasan Yoesdi Ghozali untuk mendirikan suatu organisasi pelajar Islam, 

disampaikan dalam acara Kongres Gerakan Pemuda Islam Indonesia (GPII) pada 

30 Maret sampai 1 April 1947 di Yogyakarta.
7
 Penyampaian gagasan itu 

mendapatkan respon pro dan kontra dari peserta kongres. Hasil mufakat dari para 

peserta akhirnya menyetujui berdirinya organisasi pelajar Islam yang diberi nama 

Pelajar Islam Indonesia (PII).
8
  

Pada tahun 1949 dalam kongres Al-Islam yang dilaksanakan di Semarang, 

PII disebut sebagai satu-satunya organisasi bagi pelajar muslim, sebagai wadah 

kaderisasi dan aktualisasi gerakan, baik dari kalangan modernis maupun 

tradisionalis.
9
 PII berkembang pesat di seluruh Indonesia, karena hanya PII yang 

diakui dan dianggap sebagai organisasi resmi tingkat nasional. Meskipun sudah 

resmi organisasi PII juga menuai pro dan kontra yang menyebabkan perpecahan 

di dalamnya, khususnya bagi para pelajar dan santri NU.
10

 

 Perpecahan di antara pelajar tersebut menimbulkan kegelisahan dalam diri 

Tolchah Mansoer dan Ismail Makky sebagai aktivis organisasi PII dari pelajar 

NU. Kegelisahan tersebut disebabkan oleh keadaan para pelajar tradisionalis yang 

tidak terakomodasi dalam PII. Akhirnya Tolchah Mansoer dan Ismail Makky, 

berinisiatif mendirikan wadah organisasi yang dapat menampung aktivitas dan 

                                                           
6
Yudi Latif, Intelegenisa Muslim dan Kuasa, hlm. 429. 

7
Hanan, Gerakan Pelajar Islam di Bawah Bayang-Bayang Negara,  hlm. 57. 

8
 Ibid., hlm. 56. 

9
Latif, Intelegenisa Muslim dan Kuasa, hlm. 433. 

10
Cakrawangsa. KH. Moch. Tolchah Mansoer,  hlm. 53. 
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gerak para pelajar pesantren maupun pelajar umum dalam satu tatanan 

keorganisasian dan berpaham sama dengan NU. 

Berawal dari gagasan Tolchah yang dibantu teman-teman mahasiswa aktivis 

NU, berdirilah Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) pada tahun 1954 dalam 

acara konferensi besar LP Ma‟arif NU di Semarang dan Tolchah terpilih secara 

aklamasi menjadi ketua umum PP IPNU.
11

 IPNU berdiri sebagai wadah organisasi 

bagi kaum muda, mahasiswa dan pelajar NU serta para santri. Agar para pelajar 

NU yang bergabung dengan IPNU tidak masuk dalam organisasi Islam lain. 

Kelahiran IPNU menjadi warna baru di dalam NU, selain itu banyak harapan yang 

digantungkan dari IPNU baik dari Tolchah maupun para tokoh-tokoh NU. 

Berdasarkan pemaparan di atas, yang menjadi persoalan dalam penelitian ini 

adalah sosok Tolchah Mansoer yang sudah bergabung dan aktif serta mempunyai 

jabatan penting di dalam organisasi PII, di lain pihak Tolchah Mansoer merintis 

berdirinya organisasi pelajar yang tujuannya sama dengan PII yaitu untuk 

mewadahi seluruh pelajar Islam di Indonesia, dengan diberi nama Ikatan Pelajar 

Nahdlatul Ulama. Dilihat dari sudut pandang yang lain, Tolchah dapat dikatakan 

sebagai pemecah dalam organisasi pelajar Islam yang sudah ada dengan 

mendirikan organisasi pelajar yang baru dirintisnya. Selain merintis berdirinya 

IPNU, ia menjabat sebagai ketua umum PP IPNU dan pemikirannya sangat 

berpengaruh dalam perkembangannya. Hal ini menarik untuk diteliti, supaya ada 

penjelasan untuk mengetahui latar belakang sejarah berdirinya IPNU sebagai 

peran dari pemikiran Tolchah Mansoer.  

                                                           
11

Khoirul Anam dkk, Ensiklopedi Nahdlatul Ulama: Sejarah, Tokoh, dan Khazanah 

Pesantren, (Jakarta: MataBangsa dan PBNU, 2014), hlm. 153. 
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B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan gambaran umum pada latar belakang masalah, penelitian ini 

fokus pada pendirian organisasi Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) oleh 

Tolchah Mansoer tahun 1954-1961 M. Pendirian organisasi IPNU merupakan 

gagasan dan peran dari Tolchah Mansoer. Kajian ini dibatasi mulai tahun 1954, 

merupakan awal berdirinya organisasi kaum muda NU yakni Ikatan Pelajar 

Nahdhatul Ulama (IPNU) dan terpilihnya Tolchah Mansoer sebagai ketua umum 

PP IPNU pertama. Diakhiri tahun 1961 karena pada tahun tersebut merupakan 

tahun terakhir Tolchah Mansoer menjabat sebagai ketua umum PP IPNU. NU 

merupakan organisasi Islam yang besar di Indonesia, lahirnya IPNU sebagai garda 

depan kaderisasi bagi NU. Selain itu, IPNU sebagai organisasi termuda dalam NU 

yang bergerak di daerah-daerah seluruh Indonesia, sehingga kajian penelitian ini 

berada di Indonesia. 

Untuk mempermudah dalam pembahasan, maka perlu adanya  rumusan 

masalah dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1. Siapakah Tolchah Mansoer sehingga mendirikan IPNU ?  

2. Mengapa Tolchah Mansoer mendirikan IPNU ? 

3. Apa kontribusi Tolchah Mansoer dalam IPNU ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan latar belakang sosok Tolchah Mansoer. 

2. Menjelaskan alasan Tolchah Mansoer dalam mendirikan Ikatan Peladjar 

Nahdlatul Ulama. 
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3. Menganalisis kontribusi Tolchah Mansoer dalam Ikatan Pelajar Nahdlatul 

Ulama (IPNU). 

Penelitian ini berguna untuk: 

1.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berkaitan 

dengan IPNU dan mengetahui pengaruh IPNU dalam kehidupan beragama, 

berbangsa dan bernegara. 

2. Memberikan sumbangan terhadap khazanah intelektual Islam berkaitan 

dengan kajian tokoh Islam tradisional yang berhasil membangun organisasi 

modern yaitu Tolchah Mansoer dan organisasi IPNU. 

D. Tinjauan Pustaka 

Telah menjadi tradisi dalam dunia akademis, bahwa tidak ada satupun 

bentuk karya seseorang yang terputus dari usaha intelektual yang dilakukan oleh 

generasi sebelumnya. Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelusuran terhadap 

beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan tema yang diangkat 

supaya mempunyai relevansi terhadap topik yang diteliti. Berdasarkan 

penelusuran yang dilakukan peneliti, sudah ada penelitian yang membahas 

mengenai kontribusi Tolchah Mansoer terhadap pendirian IPNU. Dalam 

penelusuran literatur tersebut, peneliti menemukan perbedaan pembahasan antara 

yang dibahas dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Adapun karya yang telah 

ditemukan di antaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama, buku yang berjudul K.H. Moh Tolchah Mansoer Biografi Profesor 

NU yang Terlupakan, buku karya Caswiyono Rusydie Cakrawangsa dan Fahsin 

M. Fa‟al ini merupakan buku pertama yang membahas secara umum biografi K.H. 
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Moch. Tolchah Mansoer. Buku ini diterbitkan oleh Pustaka Pesantren (kelompok 

penerbit LkiS) pada tahun 2009. Pembahasan dalam buku ini lebih pada biografi 

Tolchah Mansoer yang dituis sebagai perjalanan hidupnya untuk keluarga, 

organisasi dan sebagai pakar Ilmu Hukum. Namun pembahasan tentang peran 

Tolchah Mansoer dalam IPNU sebagai peletak dasar organisasi lebih menjadi 

perhatian peneliti. Oleh karena itu penelitian ini memiliki kekhususan 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Tetapi buku ini menjadi buku 

rujukan penulis. 

Kedua, buku yang berjudul Reinventing IPNU Mengayuh Sampan di 

Perkampungan Global. Karya Mujtahidur Ridho, diterbitkan oleh El-Kuts pada 

bulan Juni 2003. Buku ini lebih banyak membahas perjalanan sejarah IPNU dalam 

mengahadapi perkembangan di tengah arus globalisasi. Penulisan dalam buku ini 

menggunakan kerangka teori yang berbeda dengan penelitian ini, selain itu dalam 

pembahasannya lebih mengacu pada perkembanagn globalisasi, tidak banyak 

membahas tentang IPNU di masa awal kepemimpinan Tolchah. Sedangkan dalam 

penelitian ini membahas sejarah awal pendirian IPNU yang dilakukan Tolchah 

sebagai solusi kegelisahan yang dirasakan oleh kaum tradisionalis. 

Ketiga, buku karya Saifullah Ma‟shum dkk dengan judul Kharisma Ulama: 

Biografi 26 Tokoh NU, yang diterbitkan oleh Mizan pada tahun 2009. Buku ini 

merupakan kumpulan biografi singkat tokoh-tokoh NU, salah satunya ialah K. H. 

Moch. Tolchah Mansoer. Meskipun sangat terbatas tetapi karya ini membantu 

mengkronologiskan riwayat hidup tokoh. 
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Keempat, di tengah perjalanan penelitian ini ditulis, peneliti menemukan 

karya skripsi dengan judul “K.H. Moh. Tolchah Mansoer dan Perannya Terhadap 

Perkembangan Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (PP IPNU) Tahun 

1955-1961” yang ditulis oleh Moch. Anas Zakaria dari Jurusan Sejarah Peradaban 

Islam (SPI) Fakultas Adab dan Humaniora dari Universitas Islam Negri Sunan 

Ampel Surabaya, yang disahkan pada bulan Juli 2017. Tulisan Zakaria, menjawab 

dari rumusan masalah yang membahas secara luas latar belakang berdirinya 

organisasi IPNU dan hubungannya dengan IPPNU serta peran Tolchah Mansoer 

dalam perkembangan PP IPNU di tahun 1955-1961, dari tulisan ini menjelaskan 

perkembangan PP IPNU yang dilakukan Tolchah selama ia menjabat sebagai 

ketua umum dan menjabarkan sedikit sejarah peendirian IPNU dari pandnagan 

bahwa IPNU berdiri karena sudah ada organisasi pelajar lokal di berbagai wilayah 

Indonesia. Sedangkan dalam penelitian ini, penulis menekankan pada pendiriaan 

IPNU yang dilakukan oleh Tolchah Mansoer, sebagai anggota dan pengurus besar 

organisasi PII yang memiliki ide gagasan pertama untuk mendirikan IPNU. Selain 

itu, penelitian ini tidak membahas hubungan antara IPNU dan IPPNU, melainkan 

menjelaskan kontribusi Tolchah Mansoer dalam meletakkan dasar organisasi, dan 

menjabarkan tindakan yang dilakukan Tolchah sebagai konsistensi dan 

militansinya terhadap NU melalui IPNU. Adanya perbedaan fokus pembahasan 

dan kerangka tori yang digunakan dengan karya Zakaria menjadi perhatian 

peneliti. 

Berdasarkan karya-karya yang disebutkan di atas, penulis menemukan 

banyak hal pembahasan mengenai biografi Tolchah dan perkembangan IPNU. 
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Namun, pembahasan tentang kontribusi Tolchah dalam meletakkan dasar 

organisasi IPNU lebih menjadi perhatian peneliti. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki kekhususan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, karena selain 

adanya perbedaan topik juga terdapat perbedaan dalam kerangka teori yang 

digunakan. 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dengan menggunakan 

pendekatan biografi. Pendekatan biografi merupakan pendekatan yang berusaha 

memahami dan mendalami kepribadian seorang tokoh berdasarkan latar belakang 

lingkungan sosial kultural di mana tokoh tersebut dibesarkan, bagaimana proses 

pendidikan yang dialami dan watak-watak yang ada di sekitarnya.
12

 Menurut 

Kuntowijoyo, biografi atau catatan tentang hidup seseorang, meskipun sangat 

mikro, menjadi bagian dalam mosaik sejarah yang lebih besar. Setiap penulisan 

biografi harus mengandung empat hal, yaitu kepribadian tokoh, kekuatan sosial 

yang mendukung, lukisan sejarah zamannya dan kesempatan atau keberuntungan 

yang datang.
13

 Pendekatan ini digunakan untuk memahami dan mendalami 

kepribadian sosok Tolchah Mansoer. 

Berdasarkan pendekatan tersebut, maka dijelaskan dengan teori yang 

berdasar pada konsep-konsep sebagai berikut, adalah konsep organisasi, peletak 

dasar dan social movement. Konsep organisasi merupakan suatu kesatuan dalam 

kelompok kerja sama antara individu yang ada di dalamnya untuk mencapai 

tujuan bersama. Pada dasarnya ialah unit sosial atau pengelompokan manusia 

                                                           
12

 Taufik Abdullah dkk, Manusia dalam Kemelut Sejarah (Jakarta: LP3ES, 1978), hlm. 4. 
13

 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, hlm. 206. 
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yang sengaja dibentuk dengan mempertimbangkan efektivitas dan efesiensi yang 

dapat mencapai suatu tujuan tertentu. Oleh karena itu Berelson dan Steiner 

memandang bahwa organisasi adalah gejala sosial resmi (formalisasi struktur 

sosial) yang berkaitan dengan seperangkat peraturan tertulis.
14

  

Indonesia sebagai negara kesatuan mempunyai banyak suku, ras, budaya 

dan agama. Dari latar belakang yang berbeda menimbulkan pertemuan kelompok-

kelompok yang menjadi sebuah organisasi. Beberapa organisasi besar lahir di 

Indonesia, berdiri di bawah partai politik dan organisasi keagamaan. Salah 

satunya, berdiri organisasi pelajar Islam yang berkembang di bawah organisasi 

keagamaan. Konsep organisasi digunakan peneliti untuk menunjukkan bahwa 

IPNU merupakan suatu organisasi yang sesuai dengan penjelasan diatas. 

Kedua konsep peletak dasar dalam penelitian ini diartikan, seseorang yang 

memiliki gagasan pemikiran dalam  organisasi tersebut. Hasil dari pemikirannya 

timbul karena disebabkan oleh beberapa alasan, sebagai penggagas ide 

terbentuknya suatu organisasi, juga harus melakukan tindakan yang dapat 

mewujudkan dari hasil pemikirannya. Selain itu, sebagai penggagas pemikiran 

juga meletakkan pokok-pokok dasar dalam anggaran dasar dan anggaran rumah 

tangga yang digunakan sebagai sumber kebijakan organisasi. Konsep peletak 

dasar digunakan peneliti untuk melihat peran Tolchah Mansoer dalam IPNU. 

Konsep social movement atau gerakan sosial adalah aktivitas sosial berupa 

gerakan sejenis tindakan sekelompok yang merupakan kelompok informal yang 

berbentuk organisasi. Menurut Sidney Tarrow social movement adalah sebagai 

                                                           
14

Fredian Tonny Nasdian, Sosiologi Umum, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 2005) hlm. 

147. 
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tantangan-tantangan bersama, yang didasarkan atas tujuan dan solidaritas 

bersama, dengan interaksi yang berkelanjutan terus menerus terhadap lawan 

mereka. Gerakan sosial lahir dari situasi yang dihadapi masyarakat karena adanya 

ketidakadilan dan sikap sewenang-wenang terhadap rakyat. Dengan kata lain 

gerakan sosial lahir sebagai reaksi terhadap sesuatu yang tidak diinginkannya atau 

menginginkan perubahan kebijakan karena dinilai tidak adil.
15

 Konsep ini 

digunakan dalam menjelaskan IPNU sebagai gerakan sosial. 

Penelitian ini menggunakan teori fanatisme primordial („ashabiyah) dari 

Ibnu Khaldun, yang dijelaskan dalam buku muqadimah. Penelitian ini 

menggunakan teori tersebut sebagai alat analisis. Maksud fanatisme primordial 

dalam pandangan Ibnu Khaldun adalah ikatan-ikatan solidaritas dan gotong 

royong dalam lingkup satu keluarga atau satu kabilah golongan tertentu. Keluarga 

atau klan yang terkuat pastilah yang memiliki kekentalan fanatisme primordial 

yang paling kuat dan selanjutnya paling memiliki kekuatan penekan. Oleh karena 

itu, fanatisme primordial akan menjurus pada arah sistem  kerajaan sebagai 

sesuatu yang natural dan sebuah hukum alam yang disimpulkan secara sosiologis. 

Semua sistem kerajaan pastilah dilatarbelakangi oleh fanatisme primordial itu.
16

 

„Ashabiyah juga bisa diartikan sebagai cinta dan kasih sayang seorang manusia 

kepada saudara atau tetangganya ketika salah satu darinya diperlakukan tidak adil 

atau disakiti.
17

 

                                                           
15

Wiktorowicz Quintan, Gerakan Sosial Islam: Teori, Pendekatan dan Studi Kasus, 

(Yogyakarta: Gading Publishing, 2012), hlm. 11 
16

M. Dhiauddin Rais, Teori Politik Islam, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, cet. I, (Jakarta: 

Gema Insan Press, 2001), hlm. 146. 
17

M. Munandar Solaeman, Ilmu Sosial Dasar, Teori dan Konsep Ilmu Sosial, cet. VIII, 

(Bandung: PT Rafika Aditama, 2001), hlm. 57-58. 



13 

 

 „Ashabiyah termasuk masdar sima‟i sehingga menjadi tidak teratur, 

berawal dari عصب (telah terikat) menjadi kata  يعصب  (terikat) dan berakhir 

 yang memiliki arti mengikat. Dalam hal ini dimaksut yaitu mengikat عصبية

anggota secara individu menjadi kelompok dengan tujuan yang sama ditinjau dari 

segi etimologis, akan tetapi ditinjau dari segi fungsional „ashabiyah mempunyai 

cakupan yang lebih luas, yakni ikatan sosial budaya yang dapat (mampu) 

digunakan sebagai alat pengukur kekuatan kelompok sosial. Selain itu, „ashabiyah 

bisa dipahami sebagai solidaritas sosial, dengan menekankan pada kesadaran, 

kepaduan dan persatuan golongan. Solidaritas itu pada pokoknya adalah 

kerjasama dan tolong menolong yang erat dalam suatu kelompok manusia dalam 

bentuk sedemikian rupa sehingga anggota kelompok solidaritas itu masing-masing 

bukan hanya bantu membantu dan tolong menolong, akan tetapi juga bersedia 

mengorbankan jiwa raganya untuk kepentingan kelompok serta para anggotanya. 

Alasan diperlukannnya ashabiyah, karena pertama, teori tentang berdirinya 

negara berkenaan dengan realitas kesukuaan. Keadaan sebuah suku dilihat dari 

faktor psikologis bahwa masyarakat tidak mungkin mendirikan negara tanpa 

didukung perasaan persatuan dan solidaritas yang kuat.
18

 Kedua, bahwa proses 

pembentukan negara itu harus melalui perjuangan yang keras dan berat. Dari sini 

kemudian dapat dipahami pentingnya „ashabiyah Ibnu Khaldun, dimana 

keberadaan „ashabiyah tersebut mampu menentukan kemenangan dan 

keberlangsungan hidup suatu negara, dinasti ataupun kerajaan. Atas dasar itu, 

secara konseptual pemahaman-pemahaman diatas akan dijadikan bangunan 

                                                           
18

A. Rahman Zainuddin, Kekuasaan dan Negara: Pemikiran Politik Ibnu Khaldun, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 160. 
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teoritis yang dapat membantu peneliti dalam memahami topik sentral  kajian 

skripsi ini, yakni “Tolchah Mansoer Peletak Dasar Organisasi Ikatan Pelajar 

Nahdlatul Ulama (IPNU) Tahun 1954-1961 M”.  

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dalam pencarian data, 

penelitian ini menggunakan kajian pustaka. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian sejarah, yaitu proses menguji dan 

menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau.
19

 Dalam 

metode penulisan sejarah ada empat tahapan, yakni pengumpulan data (Heuristik), 

kritik sumber (Verifikasi), penafsiran data (Interpretasi), dan penulisan sejarah 

(Historiografi).
20

 

1. Pengumpulan Data (Heuristik) 

Pengumpulan data merupakan suatu keterampilan dalam menemukan, 

menangani dan memerinci bibliografi atau mengklariifikasi dan merawat catatan-

catatan.
21

 Pengumpulan sumber dalam penelitian ini adalah dengan cara 

mengumpulkan sumber tulisan dan lisan, baik primer maupun sekunder. Untuk 

memperoleh sumber lisan pennulis menggunakan metode wawancara. 

Narasumber yang telah diwawancarai adalah orang-orang yang memiliki ikatan 

terhadap subjek penelitian yang teah ditemukan, yaitu keluarga K.H. Moch. 

Tolchah Mansoer dan para aktivis IPNU. 

                                                           
19

Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 2015), 

hlm. 39. 
20

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 73-82. 
21
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 Sumber tertulis diperoleh dari karya tulis lainnya, seperti buku, skripsi, 

majalah, internet dan surat kabar serta jurnal yang berkaitan dengan penelitian. 

Sumber-sumber tulisan tersebut didapatkan dari perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga, perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, perpustakaan kota 

Yogyakarta serta perpustakaan-perpustakaan yang ada di Yogyakarta, koleksi 

pribadi keluarga K.H. Moch. Tolchah Mansoer surat-surat Tolchah Mansoer 

didapatkan peneliti dari koleksi pribadi keluarga dan internet. 

2. Kritik Sumber (Verifikasi)  

Setelah sumber sejarah terkumpul, tahap selanjutnya adalah kritik sumber. 

Kririk sumber merupakan suatu usaha menganalisis, memisahkan dan menguji 

suatu sumber kritis guna memperoleh keabsahan sumber.
22

 Kririk dilakukan 

sebagai alat pengendali atau pengecekan proses serta mendeteksi adanya 

kekeliruan yang terjadi.
23

 Dalam tahapan ini dilakukan kritik ekstern dan kritik 

intern. Kritik ekstern adalah mengkritisi sumber dari sisi luarnya (fisiknya). Utuk 

sumber-sumber tulisan yang telah dikumpulkan, berupa tulisan langsung Tolchah 

Mansoer dan tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan penelitian, penulis menilai 

keaslianyya dengan cara mengidentifikasi penulis sumber, bahan yang dipakai, 

jenis dan gaya tulisan, kalimat, kata-kata, dan segi penampilan luar yang lain.
24

 

Untuk sumber-sumber lisan, penulis melakukan penelusuran kedekatan dan 

kompetensi informan serta responden terhadap tokoh yang dikaji. Setelah 

                                                           
22

Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2011), hlm. 

108. 
23

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, hlm. 102, 
24

Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, hlm. 108. 
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dilakukan kritik ekstern, maka dapat dinilai otensitas atau keaslian suatu sumber, 

sehingga menghasilkan sumber-sumber yang valid dan objektif. 

Kritik intern adalah mengkritisi isi sumber untuk melihat kreadibilitas atau 

kesahihan suatu sumber. Upaya agar mendapatkan sumber yang kredibel, penulis 

membandingkan satu sumber dengan sumber yang lain, baik itu sumber lisan 

maupun tulisan. Kreadibilitas sumber tulisan maupun lisan pada dasarnya dapat 

diakui jika semua positif, artinya sumber yag digunakan adalah akurat dan 

menceritakan kebenaran. Untuk sumber tulisan, penulis melakukan pemilihan 

sumber dari buku-buku, skripsi, dokumen, artikel dan sumber lain yang diperoleh 

dengan cara memilih yang berkaitan sjaa dengan fokus penelitian, yaitu kontribusi 

Tolchah Mansoer dalam IPNU. untuk sumber lisan yang telah didapatkan, penulis 

menginformasikan kembali atau membandingkan hasil wawancara dari satu 

narasumber kepada narasumber yang lain, sehingga sumber-sumber tersebut 

menghasilkan fakta yang dapat dijadikan sebagai unsur dalam penyusunan 

sejarah.
25

 

3. Penafsiran Data (Interpretasi)  

Interpretasi merupakan tahap penafsiran data yang telah menjadi fakta, 

dengan cara analisis (menguraikan) dan sintesis (menggabungkan) fakta yang 

relevan.
26

 Dalam tahapan ini, penulis menggunakan sumber-sumber sejarah yang 

telah diverifikasi untuk selanjutnya diinterpretasinya, baik melalui analisis 

maupun sintesis sesuai dengan kebutuhan dalam pembahasan dan kemampuan 

penulis terhadap data-data yang telah didapatkan sehingga informasi yang 

                                                           
25

Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, Cet. II 

(Yogyakarta: Ombak, 2016), hlm. 19. 
26

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 102. 
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dihasilkan dalam penelitian dapat seimbang. Dalam pelaksanaan dari tahap 

interpretasi, penulis dibantu dengan konsep, pendekatan dan teori yang telah 

dipaparkan sebelumnya.  

4. Penulisan Sejarah (Historiografi) 

Setelah melakukan tahap pengumpulan data, melakukan kritik sumber, 

melakukan penafsiran fakta sejarah, tahap terakhir dalam melakukan penelitian 

sejarah adalah historiografi yakni penulisan sejarah secara kronologis dan 

sistematis sesuai dengan fakta dan data yang telah dikumpulkan.
27

 Historiografi 

merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang 

telah dilakukan. Pada tahap ini, penulis menyajukan laporan hasil penelitian 

dengan sistematis dan kronologis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan ini dibagi menjadi lima bab, pertama merupakan pendahuluan 

yang memuat latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berfikir, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Pembahasan ini merupakan penjelasan pokok yang 

menjadi bahasan bab-bab selanjutnya, dengan demikian pada bab ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran umum mengenai rangkaian penelitian. 

Bab kedua berisi latar belakang tokoh, yaitu Tolchah Mansoer. Pada bab ini 

menjelaskan profil tokoh, membahas proses dalam pembentukan karakter tokoh 

dan yang terakhir membicarakan kiprah tokoh untuk kehidupan pribadi dan 

bermasyarakat.  

                                                           
27

Dudung abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 

hlm. 168. 
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Bab ketiga menguraikan perjalanan Tolchah Mansoer dari organisasi PII 

sampai ia mendirikan IPNU. Bab ini mendeskripsikan sejarah singkat organisasi 

PII dan struktur organisasi awal PII, sebagai organisasi yang sudah ada sebelum 

berdirinya IPNU. Membahas posisi kaum tradisionalis dalam organisasi PII serta 

mengulas perintisan sebagai pembentukan organisasi IPNU yang dilakukan 

Tolchah Mansoer. 

Bab keempat menganalisis kontribusi Tolchah Mansoer dalam organisasi 

IPNU. Bab ini diawali dari peran Tolchah Mansoer dalam meletakkan dasar 

organisasi IPNU. Bab ini juga membahas perkembangan IPNU pada masa 

Tolchah Mansoer sebagai militansi dan konsistensi dalam berorganisasi yaitu saat 

ia menjabat sebagai ketua umum PP IPNU. 

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

berisi jawaban dari rumusan masalah. Adapun saran berisi untuk memberi 

masukan dan kritik kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tolchah Mansoer ialah sosok pribadi yang disiplin, tegas, dan dinamis 

dalam hal yang bersifat prinsip. Ia lahir di Malang dari keluaraga yang cerdas dan 

lingkungan agamis, kental dengan nilai-nilai tradisi Islam tradisional. Tolchah 

juga termasuk tipe orang yang fleksibel dalam hal bersifat taktis, sehingga ia 

dapat dengan mudah berbaur dengan masyarakat luas. Sejak kecil ia senang 

berorganisasi, ia mempunyai semangat yang tinggi dalam kepemimpinan. Salah 

satunya aktif dan bergabung dalam organisasi pelajar saat masih tinggal di 

Malang bahkan sampai saat menjadi mahasiswa di Yogyakarta. Sejak muda, 

Tolchah mempunyai perhatian lebih terhadap masa depan para pelajar dan santri 

NU, dalam pemikirannya kemajuan bangsa ini akan terjadi ketika generasi muda 

NU mendapatkan kesadaran dan wadah untuk berekspresi. Dari sinilah lahirnya 

gagasan Tolchah terkait pendirian IPNU. Tolchah selalu menekankan kepada para 

pelajar NU bahwa IPNU adalah organisasi yang dapat mewadahi para pelajar, 

santri dan mahasiswa dari kalangan kaum tradisionalis.  

Tolchah mendirikan IPNU karena kegelisahan yang ia rasakan sebagai 

pemuda dari kaum tradisionalis, karena tidak terakomodasi dengan baik di PII. 

Hal ini disebabkan adanya permasalahan politik antara NU dengan Masyumi yang 

sudah merambah ke pelajar. PII yang berafiliasi dengan Masyumi, sedangkan 

IPNU bergerak di bawah NU. Saat IPNU berdiri, NU tengah menjadi partai 

politik dan menjadi rival Masyumi dalam pemilu 1955. Selain itu adanya 



101 

 

dikotomi pendidikan antara kaum modernis dan tradisionalis dalam PII yang 

menyebabkan kaum tradisionalis tidak diurus dalam PII. Harapannya IPNU 

berdiri sebagai organisasi yang bergerak dibidang kepelajaran, keagamaan, 

kemasyarakatan dan pengkaderan, karena IPNU menjadi garda depan kaderisasi 

bagi NU. 

Tolchah Mansoer dikatakan sebagai bapak pelajar Nahdalatul Ulama, selain 

mendeklarasikan berdirinya IPNU, ia gencar melakukan sosialisasi, konsolidasi 

dan kaderisasi kepada pelajar NU dan masyarakat luas, hal ini diharapkan sebagai 

regenerasi bagi masa depan NU, agar IPNU berkembang dan tersebar luas di 

seluruh Indonesia. Selain itu, Tolchah selalu membela dan memperjuangkan 

IPNU sebagai organisasi kepelajaran, ia meyakinkan masyarakat bahwa IPNU 

tidak bergerak pada perpolitikan. Ia juga membidani lahirnya organisasi-

organisasi mahasiswa sebagai sayap IPNU. Berkembangnya IPNU merupakan 

hasil dari kerja keras Tolchah dan dibantu oleh PP IPNU yang lainnya, meskipun 

demikian Tolchah dapat dikatakan kurang berhasil dalam kaderisasi kepengurusan 

IPNU, karena harus menjabat selama empat kali muktamar baru bisa turun jabatan 

sebagai ketua. Setelah mundur, ia sudah tidak berurusan dengan kepengurusan 

IPNU tetapi ia masih dipercaya menjadi pembina dan pelindung bagi organisasi 

tersebut. Perkembangan IPNU yang pesat di tangan Tolchah dapat dilihat sebagai 

konsistensi dan militansinya terhadap NU. 
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B. Saran 

1. Penelitian yang membahas tokoh dan pemikirannya dalam suatu organisasi 

Islam sangat penting bagi perkembangan dan pemahaman Islam di 

Indonesia. Selain membahas kontribusi Tolchah Mansoer dalam IPNU, 

masih banyak aspek-aspek lain yang belum dikaji dalam penelitian-

penelitian sebelumnya. Karena itu, perlu juga dilakukan penelitian terhadap 

tokoh-tokoh Islam lain, seperti Ismail Makky, Moensif Nachrawi dan juga 

beberapa tokoh Islam tradisional lain yang banyak diantaranya berasal dari 

daerah Jawa Timur dan memilih tinggal di Yogyakarta. Perjuangan dan 

pemikirannya ditujukan untuk mengembangkan organisasi Islam tradisional 

di Yogyakarta.  

2. Penelitian mengenai kontribusi tokoh dalam suatu organisasi perlu 

dilakukan untuk mengkaji perkembangan dan perubahan yang terjadi pada 

organisasi yang dilakukan oleh tokoh tersebut. Sehingga dapat digunakan 

sebagai acuan terhadap masa depan organisasi agar lebih baik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kumpulan catatan Tolchah Mansoer. 

 

 

Gb.1.a. Catatan yang ditulis oleh Tolchah Mansoer tentang daftar riwayat 

hidup. 
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Gb.1.b. Catatan yang ditulis oleh Tolchah Mansoer tentang daftar riwayat 

hidup. 
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Gb.2.a. Catatan Tolchah Mansoer yang digunakan untuk sambutan kepada 

para anggota IPNU pada 24 September 1958. 
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Gb.2.b. Catatan Tolchah Mansoer yang digunakan untuk sambutan kepada 

para anggota IPNU pada 24 September 1958. 



111 
 

 

Gb.3.a. Surat dari Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada Chalid Mawardi 

terkait perkembangan IPNU. 
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Gb.3.b. Surat dari Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada Chalid Mawardi 

terkait perkembangan IPNU. 
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Gb.3.c. Surat dari Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada Chalid Mawardi 

terkait perkembangan IPNU. 
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Gb.3.d. Surat dari Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada Chalid Mawardi 

terkait perkembangan IPNU. 
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Gb.3.e. Surat dari Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada Chalid Mawardi 

terkait perkembangan IPNU. 
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Gb.4.a. salah satu kumpulan surat Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada 

Umroh Machfudzoh. 
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Gb.4.b. salah satu kumpulan surat Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada 

Umroh Machfudzoh. 
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Gb.4.c. salah satu kumpulan surat Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada 

Umroh Machfudzoh. 
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Gb.4.d. salah satu kumpulan surat Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada 

Umroh Machfudzoh. 
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Gb.4.e. salah satu kumpulan surat Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada 

Umroh Machfudzoh. 
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Gb.4.f. salah satu kumpulan surat Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada 

Umroh Machfudzoh. 
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Gb.4.g. salah satu kumpulan surat Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada 

Umroh Machfudzoh. 
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Gb.4.h. salah satu kumpulan surat Tolchah Mansoer yang ditujukan kepada 

Umroh Machfudzoh. 
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Lampiran 2. Bukti pernikahan Tolchah dan Umroh. 

 

Gb.5.a. Undangan penyambutan Tolchah dan Umroh sebagai penganting baru 

di Yogyakarta, yang ditujukan kepada Sdr. Zaini Abdullah. 
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Gb.5.b. Surat nikah Tolchah dan Umroh 
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Lampiran 3 Majalah Berita Organisasi (BO) sebagai majalah resmi PP IPNU. 

 

Gb.6. Sampul dan isi dari majalah Berita Organisasi IPNU yang dikeluarkan 

tahun 1958 oleh PP IPNU. 
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Lampiran 4. Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) 

 

Gb.7. Logo IPNU pertama sampai terbaru 

 

 

 

keterangan lambang  

Lambang organisasi berbentuk bulat yang berarti kontinyuitas, warna 

dasar yang yaitu hijau tua diartikan dengan kesuburan, ada warna kuning 

melingkar yang diartikan hikmah dan cita-cita yang tinggi, warna putih yang 

mengapit warna kuning diartikan suci. Ada simbol bintang yang berjumlah 

sembilan, melambangkan keluarga Nahdlatul Ulama, yaitu lima bintang di 

atas diartikan dengan satu bintang besar di tengah melambangkan nabi 

Muhammad saw., dan empat lainnya di kanan dan kiri, melambangkan 

khulafaur rasyidin (Abu Bakar, Umar bin Khatab, Usman bin Affan dan Ali 

bin Abi Tholib), sedangkan empat bintang yang berada di bawah 

melambangkan madzhab empat yaitu Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali. 

Kata IPNU di letakkan di bagian atas yang menunjukkan nama 

organisasi. Ada tiga titik yang berada diantara kata IPNU yaitu mewakili 

slogannya IPNU ialah Belajar, Berjuang dan Bertaqwa. Selain itu ada enam 

setrip yang di letakkan di sebelah kanan dan kiri yang mengapit tulisan IPNU 

diartikan sebagai rukun iman. Ada gambar dua kitab di bawah bintang yang 

diartikan sebagai Alquran dan Hadits sebagai pedoman dalam organisasi. 

Yang terakhir ada gambar dua bulu angsa yang bersilang di bawah kitab yang 

diartikan sebagai sintesa antara kedua ilmu, yaitu ilmu umum dan ilmu 

pengetahuan. 
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Gb.8. Mars IPNU 
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Gb.9. Kongres Perdana, Dibuka Presiden Soekarno, Dihadiri 30 Cabang 

Kongres Perdana, Dibuka Presiden Soekarno, Dihadiri 30 Cabang 

 

 

Gb.10.  Delegasi Muktamar I IPNU tahun 1955  cabang Lamongan 
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Lampiran 6. Sedikit tentang Tolchah Mansoer 

 

Gb.11. Tolchah saat menempuh pendidikian tingkat SR di Nahdhatul Wathon, 

Malang. 

 

 

Gb.12. Tolchah Mansoer saat lulus dari SMA 
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Gb.13. Tolchah masa muda  Gb.14. Tolchah dan Umroh setelah 

menikah 

 

 

 

Gb.15. Tolchah Mansoer bersama keluarganya 
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Gb.16. Tolchah Mansoer saat acara keluarga di Jombang dirumah 

induk Kiai Wahab Chasbullah. 

 

Gb.17.  Pernikahan Tolchah dan Umroh di Gresik. 
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